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RINGKASAN 

 

Pada penelitian sebelumnya, tim pengusul menemukan bahwa gaya kepemimpinan kepala 

sekolah di Sumatera Utara cenderung instruksional. Berdasarkan pandangan ahli, keadaan 

tersebut lahir dari natur karakteristik masyarakat Sumatera Utara khususnya Medan yang 

cenderung superior. Karenanya, alih-alih berupaya merubah konstruksi gaya kepemimpinan 

secara radikal, studi ini justru berupaya memaksimalkan kepemimpinan instruksional yang 

terpraktikkan di Medan dengan merubah arah instruksi pada aspek-aspek strategis. 

Menariknya, beberapa studi terdahulu telah mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan 

memang lebih sesuai untuk karakteristik organisasi pendidikan. Dengan demikian studi ini 

memiliki dasar teoritik yang cukup untuk mengeksplorasi anteseden-anteseden kunci yang 

mampu mengoptimasi kepemimpinan instruksional di sekolah dasar di Medan. Alasan 

pemilihan sekolah dasar karena sekolah dasar adalah instrumen fundamental dalam 

pembentuk generasi bangsa. Disamping itu, era digital telah mendisrupsi cara kerja berbagai 

organisasi termasuk sekolah. Sehingga fenomena itupun turut menjadi perhatian pada studi 

ini. Secara khusus studi ini bertujuan untuk 1) Mengeksplorasi model teoritik kepemimpinan 

instruksional teroptimasi kepala sekolah dasar di era digital; 2) Menguji coba model 

kepemimpinan instruksional teroptimasi kepala sekolah dasar di era digital; dan 3) 

Diseminasi model kepemimpinan instruksional teroptimasi kepala sekolah dasar di era 

digital. Tujuan penelitian tersebut direncanakan akan tercapai dalam tiga tahun dengan 

metode penelitian pengembangan. Luaran wajib yang ditargetkan dalam studi ini yakni 

publikasi artikel ilmiah pada Prosiding terindeks Scopus dan KI Hak Cipta atas laporan 

penelitian. Sementara luaran tambahan yang ditargetkan adalah model kepemimpian 

instruksional kepala sekolah di era digital. Urgensi riset ini terletak pada rekomendasi 

optimasi gaya kepemimpinan yang selama ini dipandang memiliki keterbatasan. Secara 

teoritik, optimasi tersebut dapat dilakukan dengan memaksimalkan fungsi organisasi dan 

memanfaatkan momentum ketersediaan teknologi. Studi ini memperkaya khasanah 

pengetahuan di bidang manajemen pendidikan berkonten lokal dengan pandangan global. 
 

Kata kunci: Kepemimpinan instruksional, optimasi, era digital. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Temuan studi sebelumnya [1–3] mengindikasikan bahwa kepemimpinan instruksional 

adalah model kepemimpinan yang selama ini dipraktikkan pada sekolah-sekolah di Sumatera 

Utara. Temuan tersebut memang tampak bertentangan dengan beberapa teori kepemimpinan yang 

menyarankan untuk mempraktikkan gaya kepemimpinan transformasional dalam mengelola 

sekolah [4]. Kepemimpinan transformasional memang dipandang ideal bagi kepala sekolah karena 

tia mampu mempertimbangkan reformasi yang substansial sebagai bentuk inovasi dalam 

manajemen sekolah [5]. Namun demikian, disisi lain, beberapa penelitian lain menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional tidak bisa secara jelas mempengaruhi perbaikan kinerja guru yang 

akhirnya berimplikasi pada capaian pembelajaran siswa [6–8] 

Pada konteks Medan, budaya masyarakat lokal memang secara alamiah menghasilkan 

karakteristik instruksional pada diri masing-masing individu yang pada gilirannya, saat seseorang 

menjadi pemimpin, ia akan cenderung bergaya instruksional [2]. Menariknya, beberapa studi 

empiris mengindikasikan bahwa instructional leadership sebenarnya memiliki kesesuaian dengan 

karakteristik organisasi pendidikan [6,9]. Akan tetapi mempraktikkan kepemimpinan instruksional 

yang mampu memacu kinerja organisasi bukanlah pekerjaan mudah. Sayangnya, kepemimpinan 

instruksional yang dipraktikkan di Medan masih hanya fokus pada perintah untuk menjalankan 

rutinitas sekolah bukan dititikberatkan pada inovasi pembelajaran maupun layanan akademik 

lainnya. Padahal untuk menyukseskan sekolah, praktik kepemimpinan instruksional tidak bisa 

hanya berbasis komando yang tidak berkaitan langsung dengan kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian, kepala sekolah harus memiliki pemikiran strategis agar instruksi yang diberikannya 

bernilai bagi organisasi dengan tinjauan logis dan empiris pada kebutuhan, kapasitas, dan 

lingkungan sekolah sebagai  dasar tindakannya [10]. 

Disamping itu, disrupsi teknologi membuat kesesuaian gaya kepemimpinan semakin 

menarik untuk ditinjau. Ketersediaan teknologi membuka peluang ruang kerja kepemimpinan 

semakin fleksibel. Penggunaan TI akan sangat membantu dalam pengembangan, perencanaan, 

penentuan strategi pembelajaran, dan implementasi program strategis sekolah [11,12] yang akan 

berimplikasi pada peningkatan kualitas layanan akademik [13]. Di level manajerial, sistem 

informasi manajemen sekolah dapat membantu kepala sekolah untuk mengelola aspek-aspek 
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organisasional maupun pedagogik seperti kinerja kurikulum, aktivitas pembelajaran, dan 

pencapaian siswa [14]. Peluang ini dapat menjembatani keterbatasan gaya instruksional kepala 

sekolah. Namun jika gaya instruksional yang telah berjalan tidak diinovasi maka peluang itu tidak 

akan memberikan manfaat banyak bagi kesuksesan sekolah. 

Dengan demikian studi ini bertujuan untuk;  

1) Mengeksplorasi model teoritik kepemimpinan instruksional teroptimasi kepala sekolah dasar di 

era digital;  

2) Menguji coba model kepemimpinan instruksional teroptimasi kepala sekolah dasar di era 

digital; dan 

3) Diseminasi model kepemimpinan instruksional teroptimasi kepala sekolah dasar di era digital.  

Untuk mengoptimasi model kepemimpinan instruksional, studi ini berkontribusi untuk 

mengeksplorasi anteseden-anteseden kunci yang mendorong kesuksesan kepemimpinan 

instruksional berdasarkan studi terdahulu. Studi ini dipandang penting karena alih-alih merubah 

struktur gaya kepemimpinan secara radikal, studi ini memilih untuk memaksimalkan gaya 

kepemimpinan yang telah terbentuk secara alamiah di Medan. Sehingga instruksi yang diberikan 

kepala sekolah diarahkan pada transformasi dan inovasi pembelajaran, pengembangan guru, 

inovasi tata layanan akademik dan tata kelola sekolah. Horng dan Loeb [15] mengungkapkan 

bahwa instruksi kepala sekolah hendaknya ditujukan pada penguatan fungsi organisasi sekolah. 

Fungsi organisasi sekolah tersebut dapat berupa pengembangan kapasitas SDM, pengembangan 

regulasi, revitalisasi penelitian, pengembangan kerjasama dan kolaborasi [15,16]. Aspek-aspek 

tersebut tentunya terproksi dari konstruk-konstruk yang akan diuji pada studi ini. Studi ini untuk 

dapat menangkap dan mengkaji permasalahan penelitian secara komprehensif.  

Luaran wajib penelitian berupa; 1) publikasi artikel di Prosiding internasional terindeks 

scopus; dan ) HKI berupa hak cipta dari laporan penelitian. Luaran tambahan berupa model 

kepemimpinan instruksional di sekolah dasar kota Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kepemimpinan Instruksional dan Potensi Optimasinya 

Horng dan Loeb [15] berpandangan bahwa kepemimpinan instruksional yang kuat memang 

penting agar sekolah bisa sukses. Namun sekolah harus merubah arah perintah untuk 

memaksimalkan fungsi organisasi sehingga dapat menumbuhkan nilai organisasi hingga mencapai 

tujuan sekolah yang diharapkan [15]. Manajemen organisasional yang dimaksud adalah menyusun 

kepegawaian di sekolah dengan guru-guru berkualitas dan memberikan mereka dukungan yang 

sesuai dan sumber daya yang memadai untuk melaksanakan pekerjaannya di kelas [15]. 

Murphy dkk [16] mengkonseptualisasikan bahwa instruksional leadership dapat 

diimplementasikan dengan dua jalan, yaitu direct dan indirect. Implementasi indirect dapat 

dilakukan dengan membangun suatu kebijakan atau regulasi yang dapat memonitor dan 

mengendalikan penyelenggaraan pekerjaan seluruh staff sekolah. Kepala sekolah mentransfer 

kewenangannya pada regulasi tersebut sehingga kualitas pekerjaan staff terkontrol dibawah 

regulasi yang telah dibuat. Meskipun demikian, regulasi didesain untuk mewadahi ekspektasi 

kepala sekolah, seluruh staff sekolah, dan siswa dan orangtuanya. Tugas kepala sekolah 

selanjutnya adalah memastikan setiap staff bekerja sesuai dengan regulasi yang telar dirancang. 

Kemudian, implementasi direct dilakukan dengan tindakan managerial yang ditujukan langsung 

kepada individu baik guru maupun siswa. Contoh umum dari aktivitas direct ini adalah praktik 

supervise klinis. Dalam supervise klinis kepala sekolah dapat berinteraksi dengan guru 

membicarakan permasalahan pembelajaran secara sistematis dan fokus pada masalah 

pembelajaran.  

Di sisi lain, Hallinger dan McCary [10] menyatakan bahwa Instructional leadership 

merupakan peran yang kompleks yang bergantung pada faktor-faktor personal, kontekstual, dan 

organizational.  Selanjutnya, Blasé dan Blasé [17] mengajukan tiga aspek yang saling terkait untuk 

menghasilkan kepemimpinan instruksional yang efektif yaitu, 1) berkomunikasi dengan guru, 2) 

mengembangkan profesionalisme guru, dan 3) membina refleksi guru. Robinson [6] menganjurkan 

tiga kapabilitas interdependens yang harus dimiliki pemimpin instruksional, yaitu: (a) memiliki 

pengetahuan kepemimpinan yang mendalam (b) mampu memecahkan permasalahan kompleks 

berbasis sekolah (c) mampu membangun kepercayaan staff, siswa, dan orang tua. Kemudian, [18] 
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mengajukan tiga fungsi pekerjaan dalam pengelolaan sekolah untuk menghasilkan pembelajaran 

berkualitas tinggi, yaitu pengembangan kualitas belajar mengajar, monitoring perkembangan 

siswa, dan melakukan penyesuaian (adjustment) berkelanjutan untuk peningkatan kesuksesan. 

Sementara studi Dewi [4] mengindikasikan pentingnya pengelolaan konflik dalam meninjau 

kinerja sekolah. 

Berkaitan dengan indikator-indikator kepemimpinan instruksional yang efektif di atas, maka 

kepala sekolah harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik, mampu menyelesaikan konflik, 

menciptakan sebuah kepercayaan untuk mengembangkan sumber daya manusia dan menghasilkan 

manajemen mutu sekolah yang baik. Rogers [19] menyatakan bahwa tiga isu di dunia pendidikan 

saat ini adalah pendidikan karakter, vokasi dan inovasi. Sehingga, kepala sekolah dituntut mampu 

melaksanakan kepemimpinan instruksional untuk menjawab perubahan zaman dengan melakukan 

inovasi dalam proses pembelajaran. Karenanya studi ini akan fokus untuk mengeksplorasi 

kemampuan komunikasi, kepercayaan, konflik, pengembangan kompetensi guru, dan manajemen 

mutu sebagai anteseden-anteseden kunci untuk mengoptimasi kepemimpinan instruksional di 

sekolah. Begitupun, peneliti juga mengeksplorasi konstruk baru untuk alasan kelengkapan 

anteseden pembentuk instruksional leadership yang efektif. Konstruk tersebut merupakan 

penyesuaian dengan perkembangan revolusi industri keempat. Dengan demikian studi ini 

berpandangan bahwa literasi digital menjadi komponen yang tidak dapat ditinggalkan dalam upaya 

memaksimalkan kepemimpinan di sekolah. 

 

B. Implikasi Teknologi dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Pengintegerasian teknologi informasi (TI) dalam berbagai aspek pekerjaan di sekolah saat 

ini semakin dibutuhkan [11,20]. Di dunia pendidikan, penggunaan TI akan sangat membantu 

dalam pengembangan, perencanaan, penentuan strategi, dan implementasi program sekolah 

[11,12] yang tentunya akan berimplikasi pada peningkatan kualitas layanan akademik yang di 

terima siswa di kelas [13]. Pengimplementasian sistem informasi pembelajaran maupun sistem 

informasi manajemen sekolah telah menunjukkan dampak perbaikan pada kualitas layanan 

akademik yang diberikan guru di kelas dan kualitas manajerial kepala sekolah dalam 

mengendalikan kualitas layanan akademik tersebut [13,14,20,21]. 

Saat ini proses pembelajaran harus mampu membekali sustainable learning. Kasali [22] 

menyatakan dunia pendidikan dituntut mampu membekali para peserta didik dengan keterampilan 
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abad 21, yakni keterampilan berfikir kritis, memecahkan masalah, kreatif, inovatif serta 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Peserta didik di era digital juga dituntut dengan 

keterampilan mencari, mengelola serta menyampaikan informasi dan terampil menggunakan 

teknologi informasi [23]. Sehingga, pada era digital ini tidak hanya peserta didik saja yang harus 

memiliki keterampilan tersebut, Guru sebagai pendidik juga harus mampu memiliki core 

kompetensi yang kuat serta softskill tersebut [18,24]. 

Di level manajerial, sistem informasi manajemen sekolah dapat membantu kepala sekolah 

untuk mengelola aspek-aspek organisasional sekolah dan transfer informasi pedagogik seperti 

kinerja kurikulum, aktivitas pembelajaran, dan pencapaian siswa [14]. Akan tetapi, untuk 

mencapai berbagai tujuan tersebut. pengintegerasian TI dalam kegiatan kepemimpinan pendidikan 

harus dipandang dari ruang lingkup sekolah secara keseluruhan, tidak hanya pada aspek 

kepemimpinan tertentu [13]. Dengan demikian, pengintegerasian TI dalam kegiatan manajerial 

sekolah tidaklah mudah. Pada akhirnya sekolah harus mampu memindahkan kendali pengelolaan 

sekolah yang selama ini dilakukan berbasis kertas kepada sistem informasi manajemen sekolah 

yang berbasis TI. Sayangnya, pengintegerasian TI tidak selalu mudah dilakukan karena 

keterbatasan kompetensi yang dimiliki prinsipal, guru, maupun siswa [20,25]. Secara sederhana 

sebenarnya kepemimpinan telah dapat dimaksimalkan dengan penggunaan TI yang sederhana, 

misalnya: whatsaap group, dokumen digital, video conference, dan penggunaan sistem informasi 

pembelajaran open source. Akan tetapi perlu literasi TI kepala sekolah dan guru dalam 

menggunakan TI sehingga mereka dapat dengan mudah memaksimalkan penggunaan teknologi 

yang ada digenggaman mereka [26–28] 

 

C. Kerangka Pemikiran dan Peta Jalan Penelitian 

 Studi ini berupaya mengeksplorasi model kepemimpinan instruksional yang dioptimasi 

untuk dapat mencapai sekolah yang inovatif. Ide tersebut lahir dari temuan studi terdahulu yang 

mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan di Sumatera Utara secara khusus di Medan telah 

terbentuk secara alamiah dan memiliki kecenderungan pada gaya instruksional. Gaya 

kepemimpinan tersebut memang ditemukan memiliki keterbatasan namun beberapa studi justru 

mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan tersebut lebih cocok untuk diimplementasikan pada 

organisasi pendidikan (Sekolah) daripada kepemimpinan transformasional, sebab guru dan staf 

sekolah seringkali memputuhkan arahan yang lugas dan jelas dalam pemecahan permasalahan di 
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kelas. Sayangnya sekolah-sekolah di Medan belum menginovasi gaya kepemimpinan instruksional 

yang selama ini terlaksana dengan hanya melaksanakan aktivitas rutin tanpa memberikan arahan 

untuk pengembangan kapasitas guru, inovasi pembelajaran, dan inovasi tata kelola sekolah. Studi 

ini berupaya menjembatani keterbatasan praktik tersebut dengan memaksimalkan natur 

kepemimpinan di Medan. Gambar 2.1 menggambarkan roadmap penelitian dan rerangka 

konseptual studi ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Roadmap dan Kerangka Berfikir Penelitian 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. TUJUAN 

   Tujuan Penelitian ini adalah menganalisis praktik kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah di Sekolah Dasar. 

 

B. MANFAAT 

a. Secara Teoritis 

  Dapat menambah khasanah ilmu manajemen pendidikan terutama pada 

kemampuan melakukan kepemimpinan instruksional di sekolah. 

 

b. Secara Praktis 

1. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah dapat menggunakan model kepemimpinan instruksional sebagai 

model kepemimpinan di sekolah.  

2.  Guru 

Guru dapat mengeksplorasi kemampuan komunikasi, kepercayaan, konflik dan 

pengembangan kompetensi dari model kepemimpinan instruksional kepala sekolah. 

3.  Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lagi model kepemimpinan instruksional 

yang dilengkapi dengan aplikasi. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh sekolah dasar yang terdapat di Kota Medan 

berjumlah 1.471 sekolah dasar yang terdiri dari 463 status negeri dan 1.208 status swasta 

yang diuraikan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Sampel Penelitian 

Teknik sampel dilakukan dengan cara proportional area random sampling. Jumlah 

sampel diambil berdasarkan rumus Slovin [29] dengan taraf error 5%, sehingga diperoleh 

besaran sampel sebanyak 216 sekolah dasar yang diuraikan pada Tabel 2. Setiap sekolah 

dasar akan diambil responden sebanyak 3 (tiga) orang yang terdiri dari kepala sekolah, 1 

(satu) guru, dan 1 (satu) perwakilan komite sekolah, sehingga jumlah responden penelitian 

sebanyak 648 orang. 
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C. Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data berupa instrument angket dan in-dept interview. 

Sebelum angket diberikan kepada responden penelitian, maka dilakukan terlebih dahulu 

pengujian validitas menggunakan metode corrected item-total correlation rumus Product 

Moment pada tingkat alpha 5%. Instrumen tidak valid tidak digunakan dalam penelitian. 

Reliabilitas instrumen diuji dengan metode cronbach alpha. 

 

D. Metode dan Rancangan Penelitian 

Metode penelitian menggunakan penelitian dan pengembangan Borg dan Gall 

[30,31] ada 10 langkah meliputi: 1) studi pendahuluan, pengumpulan data, dan penyusunan 

model teoritik;  2) perencanaan penelitian; 3) pengembangan model kepemimpinan 

instruksional; 4) uji coba model secara terbatas; 5) analisis uji model terbatas; 6) 

penyempurnaan model terbatas; 7) uji coba model secara luas; 8) analisis uji model secara 

luas; 9) penyempurnaan model; dan 10) Implementasi, diseminasi, dan sosialisasi model 

kepemimpinan instruksional. Pencapaian tujuan penelitian di distribusikan dalam tiga 

bagian pelaksanaan penelitian yang dirancang sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian 
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Bagian Pertama  

Untuk mengeksplorasi model teoritik kepemimpinan instruksional teroptimasi 

kepala sekolah dasar di era digital (tujuan pertama) dilakukan tahap pertama hingga ketiga 

pada panelitian pengembangan. Studi pendahuluan, pengumpulan data, dan penyusunan 

model teoritik dilaksanakan dengan studi literatur dan survey berbsntuan kuisioner kepada 

target responden (Kepala Sekolah, Guru, dan Komite Sekolah). Setelah terkumpul, data 

dianalisis dengan statistik deskriptif, analisis faktor, dan structural equational modelling 

(SEM-PLS) untuk menguji model eksplorasi [33,34,35].  

 

Bagian Kedua  

Selanjutnya, pada tahun kedua dilakukan pengujicobaan model kepemimpinan 

instruksional teroptimasi kepala sekolah dasar di era digital (tujuan kedua). Model teoritik 

yang telah terbangun dikonsultasikan dengan ahli untuk diuji validitas isi. Setelah 

mendapat pandangan ahli, model tersebut akan disesuaikan/revisi kembali agar siap 

diujicobakan pada sampel terbatas. Selanjutnya model tersebut dieksperimenkan pada 

sekolah sampel untuk kemudian ditinjau efektivitasnya. Pada bagian ini akan dilaksanakan 

tahap empat hingga enam pada prosedur penelitian pengembangan.   

 

Bagian Ketiga  

Terakhir, model yang telah diujicobakan direfleksikan kembali bersama ahli dan 

dilakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan dinamika yang terjadi saat uji coba. Perbaikan-

perbaikan akan mengacu pada rerangka teori, pandangan ahli, dan keterbatasan praktis. 

Model revisi terakhir akan dikategorikan sebagai Prototype 2. Pada tahun ketiga ini 

penelitian akan melakukan tahap tujuh hingga sepuluh pada studi pengembangan. Akhir 

dari tahap pengembangan tersebut adalah ketercapaian tujuan ketiga dari studi ini yakni 

diseminasi model kepemimpinan instruksional teroptimasi kepala sekolah dasar di era 

digital. 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada tahun pertama, penelitian mendapatkan hasil dengan melakukan studi pendahuluan 

dengan cara menyusun instrumen dan melakukan in-depth interview atau wawancara yang 

mendalam kepada 14 responden untuk mengumpulkan data sehingga didapatkan studi teoritis dan 

empirik dari hasil pengumpulan data dan kajian teori. Adapun responden pada penelitian ini terdiri 

dari 78,6% responden wanita dan 21,4 % responden pria. 

 

 

Gambar 5.1 Jenis Kelamin Responden 

 

 Pekerjaan responden terdiri dari 57,1 % Kepala Sekolah, 35,7% Guru dan 7,2% Pengawas 

Sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Pekerjaan Responden 



12 

 

  Lama Bekerja Responden terdiri atas 5 bagian. Bagian 1 (0-5 Tahun) berjumlah  21,4%, 

Bagian II (6-10 Tahun) berjumlah 14,3 %,, Bagian III (11-15 Tahun) berjumlah 35,7%, Bagian 

IV (16-20 Tahun) berjumlah 7,2 %, dan Bagian V (>20 Tahun) berjumlah 21,4 %. 

 

Gambar 5.3 Lama Bekerja Responden 

 

Golongan responden terdiri atas beberapa tingkatan. Golongan III/a berjumlah 

10%, Golongan III/b berjumlah 10%, Golongan III/c berjumlah 10%, Golongan III/d 

berjumlah 20%, Golongan IV/b berjumlah 30%, dan Golongan IV/c berjumlah 20%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Golongan Responden 
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Responden yang telah tersertifikasi berjumlah 71,4% dan yang belum tersertifikasi 

berjumlah 28,6% 

 

  Gambar 5.5 Sertifikasi Responden 

 

   Responden yang berasal dari Institusi SD/MI  berjumlah 92,9 % dan responden yang 

berasal dari Dinas Pendidikan berjumlah 7,1 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Institusi Responden 
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Responden yang berasal dari institusi Negeri sebanyak 71,4 % dan responden yang berasal 

dari institusi swasta sebanyak 28,6 %. 

  

 

Gambar 5.7 Status Sekolah/Institusi Responden 

 

 

 

TABULASI DATA KUALITATIF 

Tujuan Penelitian: 

1. Menganalisis praktik kepemimpinan instruksional di Sekolah Dasar 

Metode: Studi explanatori, dengan pendekatan kualitatif, 

Kategori Responden: Kepala Sekolah dan Guru 

Pengumpulan data: FGD 

Analisis Data: Miles dan Huberman,  
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Tabel 5.1 Tabulasi Data Kualitatif 

No. Pertanyaan Kepala Sekolah Guru Simpulan Temuan 

A Memaknai Misi Sekolah  

1. Jelaskan 

bagaimana 

Kepala Sekolah 

di Institusi 

Bapak/Ibu 

menyesuaikan 

visi, misi, dan 

tujuan sekolah 

tersebut! 

● Dengan melihat 

kebijakan 

pemerintah baik dari 

sisi kurikulum 

maupun program 

pemerintah lainnya 

● Visi misi sekolah 

dituangkan ke dalam 

program 

pembelajaran siswa 

dan aturan ke semua 

guru dan tenaga 

kependidikan 

● Mendiskusikannya 

bersama guru guru 

dalam forum rapat 

kerja 

● VIsi misi dituangka 

ke dalam program 

pembelajaran dan 

budaya kerja di 

sekolah 

● Mensosialisasikan 

kepada warga 

sekolah 

● Dengan melihat 

kebijakan 

pemerintah baik dari 

sisi kurikulum 

maupun program 

pemerintah lainnya 

● Mensosialisasikan 

kepada warga 

sekolah 

● Melakukan secara 

jangka pendek, 

menengah dan 

jangka panjang 

● Dengan cara melihat 

kondisi di lapangan 

(teori dan realita) 

yang akan di 

tuangkan melalui 

peraturan dan 

kebijakan sekolah 

● melalui perumusan 

bersama guru, 

maupun komite 

Beberapa sekola subjek 

menggunakan pendekatan top down 

dalam merumuskan visi misi sekolah 

meskipun berorientasi pada 

pembelajaran, sementara itu beberapa 

sekolah subjek yang lain telah 

menggunakan pendekatan bottom up 

dengan melibatkan guru dalam 

merumuskan visi misi sekolah. 

disamping itu, perumusan tujuan 

mengacu pada peraturan pemerintah 

dan rancangan kurikulum yang telah 

ditentukan oleh pemerintah. sehingga 

meskipun berorientasi pada 

pembelajaran di kelas, visi misi tetap 

tunduk pada arah kebijakan 

pemerintah. 

2. Apakah Kepala 

Sekolah di 

Institusi 

Bapak/Ibu 

membangun 

kerangka kerja 

yang jelas dan 

terukur 

berdasarkan 

tujuan yang 

telah 

dibangunnya? 

Jelaskan! 

● Ya, kerangka 

dituangkan dalam 

program kerja 

kepsek sesuai 

visi,misi dan tujuan 

● ya, per 6 bulan 

sekali ada capaian 

yang harus 

diselesaikan dan 

dievaluasi 

● Iya, membentuk tim 

dan memilih 

koordinator sesuai 

● Ya, kerangka 

dituangkan dalam 

program kerja 

kepsek sesuai 

visi,misi dan tujuan 

● Ya, dengan 

menyampaikan 

kerangka kerja yang 

sudah 

disosialisasikan 

● Iya  sesuai visi misi 

dan tujuan sekolah 

Hasil FGD mengungkapkan bahwa 

sekolah-sekolah subjek umumnya 

menurunkan visi dan misi organisasi 

menjadi program-program kerja 

dengan target waktu capaian per 

semester. Hasil dari rumusan program 

kerja tersebut disosialisasikan kepada 

para guru dan melibatkan guru untuk 

pelaksanaan program kerja tersebut 

dengan menentukan koordinator 

pelaksana dan timnya. Progres 

ketercapaian program kerja dievaluasi 

di rapat kerja reguler setiap bulan.  
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 dengan tujuan 

sekolah 

● ya sudah. ada wadah 

rapat bulanan untuk 

menyamakan 

kerangka pekerjaan 

yang harus 

dituntaskan 

● Ya, dengan 

menyampaikan 

kerangka kerja yang 

sudah 

disosialisasikan 

● Iya, Dengan 

menyampaikan 

kerengka kerja yang 

telah di 

sosialisasikan 

● Iya. Dengan 

memaparkan 

kerangka kerja 

dalam rapat sehingga 

semua guru paham 

dan tahu tujuan yang 

akan di capai 

sekolah 

● ya. karena sudah 

direncanakan dari 

awal 

3. Apakah Kepala 

Sekolah di 

Institusi 

Bapak/Ibu 

mengkomunikas

ikan tujuan 

tersebut kepada 

guru sehingga 

guru-guru 

bekerja untuk 

mencapai tujuan 

tersebut? 

Jelaskan! 

● Ya,Kepala sekolah 

mengkomunikasikan 

dengan guru. 

Dengan cara rapat 

kerja dan membagi 

tugas sesuai dengan 

program yg dijalan 

kan 

● Ya, selalu ada 

coaching di awal 

semester 

● Iya, menyampaikan 

tujuan sekolah pada 

rapat kerja dan 

mengadakan 

pendampingan 

● ya, setiap rapat 

bulanan selalu 

disampaikan 

● Ya, tujuan 

perubahan visi misi 

selalu di diskusikan 

dengan warga 

dekolah 

● Ya,Kepala sekolah 

mengkomunikasikan 

dengan guru. 

Dengan cara rapat 

kerja dan membagi 

tugas sesuai dengan 

program yg dijalan 

kan 

● Ya,tujuan perubahan 

visi, misi selalu 

didiskusikan dengan 

warga sekolah 

● Iya dipaparkan 

dalam rapat guru 

● Iyaa. Dengan cara 

membagi job desk 

kerja guru  sehingga 

tujuan sekolah 

menjadi tanggung 

jawab bersama. Job 

desk guru ini akan di 

evaluasi secara 

coaching dan 

konseling dan 

evaluasi dalam rapat 

Tujuan organisasi dan program kerja 

dikomunikasikan kepada para guru 

melalui rapat kerja dan diikuti 

pembagian tugas untuk pelaksanaan 

program kerja tersebut sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki guru. 

Disamping itu, sebelum pelaksanaan 

pembelajaran di tahun ajaran baru 

atau di semester baru, sekolah secara 

reguler melaksanakan evaluasi 

pembelajaran pada semester 

sebelumnya dan menyelenggarakan 

coaching untuk penyegaran bagi guru 

dan sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara 

berkelanjutan. 
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● Ya, Tujuan 

perubahan visi misi 

selalu disampaikan 

dalam diskusi 

dengan guru guru 

 

secara rutin sesuai 

jadwal rapat 

● ya. setiap bulannya 

diadakan rapat yang 

didalamnya 

membahas kegiatan 

pembelajaran sesuai 

dengan rencana yang 

dibuat 

  

B Pengambilan keputusan berbasis data dan terdistribusi.  

1. Apakah Kepala 

Sekolah di 

Institusi 

Bapak/Ibu 

secara reguler 

mengumpulkan 

fakta kegiatan 

pembelajaran di 

lapangan dan 

menjadikannya 

dasar dalam 

mengambil 

keputusan? 

Jelaskan! 

● Ya, secara periodik 

mengumpulkan fakta 

kegiatan 

pembelajaran dari 

guru kelas maupun 

guru bidang studi 

● ya, setiap bulan ada 

rapat program dan 

evaluasi 

● Iya, selalu 

mengadakan 

supervisi 

pembelajaran setiap 

bulannya 

● ya. dari data yang 

diterima kemudian 

mengevaluasi dan 

merancang tindakan 

● Ya, dengan 

mengumpulkan fakta 

secara reguler 

● Ya, Dengan cara 

mengumpulkan fakta 

kegiatan 

pembelajaran secara 

reguler 

● Ya, secara periodik 

mengumpulkan fakta 

kegiatan 

pembelajaran dari 

guru kelas maupun 

guru bidang studi 

● Ya, dengan 

mengumpulkan fakta 

secara reguler 

● Iya guru di libatkan 

setiap pengambilan 

keputusan 

● Iya. Melalui laporan 

pembelajaran jarak 

jauh dan laporan 

tertulis dari guru  

mengenai kegiatan 

belajar pembelajaran 

dan kondisi kelas , 

peserta didik, reapon 

orang tua yang 

dikumpulkan secara 

berkala 

● ya. data tersebut 

awalnya dberikan 

oleh guru dari 

masing masing kelas 

yang bersinggungan 

secara langsung 

dengan 

● Pengumpulan data dilakukan setiap 

bulan. Setiap guru diminta 

melaporkan hasil kinerjanya dalam 

rapat. Beberapa sekolah juga telah 

menggunakan instrumen pelaporan 

tertulis secara periodik dan 

terdokumentasi dengan baik. 
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pembelajaran di 

dalam kelas 

2. Apakah Kepala 

Sekolah di 

Institusi 

Bapak/Ibu 

mendistribusika

n peran 

kepemimpinan 

dengan 

memperkuat 

keahlian 

memimpin guru 

untuk 

meningkatkan 

kinerja 

pembelajaran? 

jelaskan! 

● Ya, selalu 

memberikan 

motivasi,arahan 

arahan, masukan -

masukan dengan 

cara rapat rutin 

guru,evaluasi guru 

kelas dan bidang 

studi dan ditindak 

lanjuti oleh guru 

● Selama pandemi ini 

susah memberikan 

peran kepemimpinan 

kepada setiap guru 

● Iya, membagi tim 

sesuai dengan 

kompetensi guru 

● di masa normal iya, 

namun di masa 

pandemi mengalami 

kesulitan untuk 

mendistribusikan 

peran kepemimpinan 

untuk semua guru 

● Ya, dengan 

mendistribusikannya 

● Ya, Dengan cara 

mendukung segala 

kegiatan yang 

dilakukan oleh guru 

● Ya, selalu 

memberikan 

motivasi,arahan 

arahan, masukan -

masukan dengan 

cara rapat rutin 

guru,evaluasi guru 

kelas dan bidang 

studi dan ditindak 

lanjuti oleh guru 

● Ya, dengan cara 

mendistribusikan 

● Ya setiap di berikan 

penguatan sesuai 

dengan keahlian 

● Iyaa.  kepala sekolah 

mengupgrade diri 

melalui pelatihan - 

pelatihan yang 

diselenggatakan oleh 

dinas pendidikan 

● ya. dengan cara 

memberikan 

tanggung jawab 

yang harus 

dilakukan . 

 

● Pada keadaan pembelajaran normal 

(tatap muka) kepala sekolah selalu 

mendistribusikan tanggung jawab 

pada guru sesuai dengan bidang 

keahliannya. Dalam proses ini 

terjadi kepemimpinan distributif. 

Namun demikian, di masa pandemi 

distribusi kepemimpinan 

terkendala karena tidak semua 

pekerjaan dapat dilakukan secara 

remote. 

● Kepala sekolah cenderung suportif 

dan membantu mencari solusi 

ketika guru menghadapi 

permasalahan pembelajaran 

C Mengelola program pembelajaran  

1.  1. Apakah 

Kepala Sekolah 

di Institusi 

Bapak/Ibu 

secara spesifik 

melakukan 

pengawasan dan 

evaluasi 

pembelajaran 

● Ya, dilakukan 

supervisi kelas baik 

guru kelas maupun 

bidang studi 

● Belum terlalu 

melakukan 

pengawasan dan 

evaluasi 

● Ya, dilakukan 

supervisi kelas baik 

guru kelas maupun 

bidang studi 

● Ya, dengan 

melakukan supervisi 

ke kelas 

● Pengawasan dari kepala sekolah 

dalam pengawasan dan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan guru 

secara dominan telah dilakukan 

kepala sekolah. 

● Pada masa pandemi saat ini, 

pengawasan dan evaluasi 

pembelajaran tidak optimal 

dilakukan kepala sekolah. Terdapat 
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yang 

dilaksanakan 

guru? Jelaskan! 

● Iya, mengadakan 

KKG setiap 

tingkatan kelas 

secara berkala 

● ya melakukan 

pengawasa, namun 

memang di masa 

pandemi belum 

maksimal 

● Ya, dengan 

melakukan suvervisi 

ke kelas 

● Ya, Dengan 

mengadakan 

supervisi 

● Iya setiap bulan 

melakukan evaluasi 

dan pengawasan 

● Iyaa. Dengan adanya 

coaching dan 

konseling serta rapat 

yang dilakukan 

secara terjadwal 

● ya. saat ini akun 

whatsapp kepala 

sekolah masuk ke 

dalam seluruh grup 

kelas dan bidang 

studi. sehingga bisa 

memantau 

pembelajaran secara 

langsung 

beberapa kendala dalam 

pembelajaran daring di masa 

pandemi, terutama permasalahan 

device dan biaya paket internet. 

● Guru menerima pengawasan dan 

evaluasi secara berkala setiap bulan 

untuk mendukung proses 

pembelajaran. Pada saat 

pembelajaran daring di masa 

pandemi para guru dan kepala 

sekolah membuat grup diskusi 

dengan memanfaatkan aplikasi 

Whatsapp. Sehingga efektif 

mendukung komunikasi dalam 

pengawasan dan pembelajaran di 

kelas. 

2. Apakah Kepala 

Sekolah di 

Institusi 

Bapak/Ibu 

secara aktif 

terlibat untuk 

mengkoordinasi 

dan 

mendampingi 

guru dalam 

pengembangan 

kurikulum? 

Jelaskan! 

● Ya,ikut serta dalam 

pembuatan dan 

pengembangan 

kurikulum 

● Aktif 

● Iya, mengadakan 

supervisi disetiap 

bulannya 

● ya, dibantu dengan 

seorang wakasek 

● Ya, selalu 

mendampingi 

kegiatan guru 

● Ya, Selalu 

mendampingi 

kegiatan 

pembelajaran 

● Ya,ikut serta dalam 

pembuatan dan 

pengembangan 

kurikulum 

● Ya, selalu 

mendampingi guru 

● Kepala sekolah 

secara aktif dalam 

pengembangan 

kurikulum 

● Iyaa. Ini di evaluasi 

dan di lihat dari 

jobdesk kerja guru , 

apa kendala yg di 

hadapi guru yang 

akan di 

bicarakan/komunika

dikan saat coaching, 

konseling atau rapat 

yg diadakan secara 

berkala. 

● ya. melalui rapat 

bulanan yang 

dilakukan oleh 

sekolah. 

● Kepala sekolah yang juga dibantu 

wakil kepala sekolah secara 

berkala dan aktif membantu 

mendampingi guru untuk 

mengembangkan kurikulum bidang 

studi.  

● Guru sangat dibantu oleh kepala 

sekolah dan wakil untuk saling 

berkoordinasi dalam menyusun 

kurikulum bidang studi. Kepala 

sekolah memberikan kesempatan 

pada aktivitas rapat bulanan dan 

pelatihan untuk berkomunikasi dan 

berdiskusi terkait pengembangan 

kurikulum. 
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3.  Apakah Kepala 

Sekolah di 

Institusi 

Bapak/Ibu 

secara aktif 

memonitoring 

perkembangan 

belajar siswa? 

Jelaskan! 

● Ya,dengan masuk 

kekelas kelas 

melihat langsung 

keaktifan siswa 

● DI sekolah ada rapat 

rutin bulanan untuk 

report progress tiap 

kelas, termasuk 

memonitoring 

perkembangan 

siswa. dan juga 

disampaikan 

tindakan apa yang 

akan dilakukan 

● Iya, mengadakan 

evaluasi 

pembelajaran secara 

berkala kala 

● ya, di sekolah ada 

rapat dewan guru 

membahas 

perkembangan kelas 

dan hal yang 

berkembang 

● Ya, dengan cara 

supervisi 

pembelajaran 

● Ya, Dengan cara 

supervisi 

pembelajaran 

● Ya,dengan masuk 

kekelas kelas 

melihat langsung 

keaktifan siswa 

● Ya, dengan cara 

supervisi 

pembelajaran 

● Kepala sekolah aktif 

memantau 

perkembangan 

belajar siswa 

● Iyaa. Hal ini di dapat 

dari laporan guru 

kemudian di tindak 

lanjuti saat coaching 

konseling dan rapat 

yang diadakan 

secara berkala 

● ya. dengan cara 

langsung masuk ke 

dalam grup kelas 

dan bidang studi. 

● Kepala sekolah secara aktif 

memonitoring perkembangan 

belajar siswa melalui supervisi 

pembelajaran secara random dan 

langsung mengamati keaktifan 

belajar siswa. Dalam rapat dewan 

guru, kepala sekolah juga 

monitoring perkembangan siswa 

melalui hasil capaian kompetensi 

pembelajaran siswa. Jika terdapat 

siswa yang mengalami penurunan 

hasil capaian kompetensi, maka 

secara bersama-sama akan di 

diskusikan tindakan perbaikan 

yang akan dilakukan kepada siswa 

yang bermasalah dalam 

perkembangan belajar. 

● Perkembangan belajar siswa 

dilaporkan secara berkala oleh guru 

kepada kepala sekolah setiap bulan 

atau pada kegiatan rapat dewan 

guru. 

4. Apakah Kepala 

Sekolah di 

institusi 

Bapak/Ibu 

melibatkan guru 

dalam 

menstimulasi, 

mengawasi, dan 

memonitoring 

proses belajar 

● Ya,kepsek 

melibatkan guru 

kelas maupun bidang 

studi dalam 

menstimulasi,menga

wasi dan 

memonitoring proses 

belajar mengajar 

● Di sekolah ada wakil 

kepala sekolah dan 

● Ya,kepsek 

melibatkan guru 

kelas maupun bidang 

studi dalam 

menstimulasi,menga

wasi dan 

memonitoring proses 

belajar mengajar 

● Tidak 

● Dalam melakukan stimulasi dan 

pengawasan proses pembelajaran, 

kepala sekolah mendelegasikan 

kepada guru bidang studi, guru 

bimbingan konseling, dan wakil 

kepala sekolah untuk mengamati 

perkembangan belajar siswa. 

Keterlibatan para guru dan wakil 

kepala sekolah akan memberikan 

variasi informasi yang bermanfaat 
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mengajar yang 

dilaksanakan 

guru di kelas? 

guru BK yang 

membantu para guru 

● Iya, mengadakan 

induksi dari guru 

guru senior   

● ya, ada wakasek dan 

guru BK yang 

membantu tugas di 

atas  

● Tidak 

● Tidak 

● Ikut serta dalam 

menstimulasi 

memonitoring proses 

belajar mengajar 

● Iyaa. Dengan adanya 

belajar sesama 

teman sejawat yang 

disampaikan pada 

rapat  khusus 

membahas 

perkembangan 

kinerja guru dalam 

mengajar 

● ya. 

pada pembenahan proses 

pembelajaran yang pada gilirannya 

akan berdampak pada peningkatan 

kinerja guru. 

● Para guru sangat terbantu atas 

keterlibatan guru bimbingan 

konseling dan wakil kepala sekolah 

untuk melakukan stimulus dan 

pengawasan pada proses 

pembelajaran. Jika terdapat siswa 

yang bermasalah pada 

pembelajaran, maka guru bidang 

studi merupakan barisan terdepan 

untuk memberikan pendampingan 

dan pengarahan. Namun, jika hal 

tersebut tidak berhasil, maka guru 

bimbingan konseling akan  

melakukan program bimbingan 

individual kepada siswa tersebut, 

yang mana seluruh kegiatan 

pendampingan yang dilakukan 

guru bidang studi dan guru 

bimbingan konseling secara intens 

berkoordinasi dengan wakil bidang 

akademik. 

5. Apakah Kepala 

Sekolah di 

Institusi 

Bapak/Ibu 

selalu siap sedia 

untuk menerima 

diskusi terkait 

kendala-kendala 

yang dihadapi 

guru dalam 

pembelajaran 

dan mampu 

memberikan 

solusi 

pemecahan 

masalahnya? 

Jelaskan! 

● Ya,kepsek selau siap 

sedia dalam kendala 

yg hadapi guru kelas 

maupun guru bidang 

studi. Memberi 

solusi masalah yg 

dihadapi guru 

● Bersedia 

● Iya, guru yang 

bersangkutan 

berserta tim 

kurikulum dan 

kepala sekolah agar 

mangadakan diskusi 

untuk mencari 

diskusi 

● ya bersedia. 

● Ya,kepsek selau siap 

sedia dalam kendala 

yg hadapi guru kelas 

maupun guru bidang 

studi. Memberi 

solusi masalah yg 

dihadapi guru 

● Ya, selalu siap sedia 

memberikan solusi 

pemecahan masalah 

● Bersedia menerima 

masukan dan diskusi 

yang dihadapi oleh 

guru 

● Iyaa. Hal ini 

terfasilitasi dengan 

adanya coaching 

konseling dan rapat 

● Kepala sekolah secara terbuka dan 

aktif menerima keluhan kendalan-

kendala yang dihadapi guru dalam 

pembelajaran. Dibantu wakil 

bidang akademik, permasalahan 

guru dalam pembelajaran akan di 

diskusikan dan dicari solusi yang 

tepat untuk menyelesaikan kendala 

tersebut.  

● Tanggapan yang cepat dari kepala 

sekolah dan wakil dalam 

menyelesaikan kendala-kendala 

yang dihadapi guru dalam 

pembelajaran. Regulasi dan 

fasilitas yang terdapat di sekolah 

memberikan ruang pada guru untuk 

mendapatkan perlindungan dan 

bantuan untuk menyelesaikan 

masalah pembelajaran. 
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● Ya, selalu 

memberikan solusi 

dari setiap masalah 

yang muncul dalam 

pembelajaran 

● Ya, Kepala sekolah 

siap sedia 

mendengar dan 

memberikan solusi 

setiap permasalahan 

yang timbul dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

yang dilakukan 

secara berkala 

● ya. setiap masalah 

yang muncul 

didalam kelas, selalu 

disampaikan kepada 

kepala sekolah dan 

akan ditanggapi 

6. Apakah Kepala 

Sekolah di 

Institusi 

Bapak/Ibu 

mengembangka

n 

komunitas/kelo

mpok kerja guru 

sebagai wadah 

pengembangan 

staf? Jelaskan! 

● Ya. Kepsek 

membentuk KKG 

bagi guru sebagai 

wadah 

pengembangan 

pembelajaran bagi 

guru kelas maupun 

studi 

● dari yayasan sudah 

dibentuk kelompok 

kerja guru untuk 

para guru se-

Indonesia 

● Iya, membuat jadwal 

KKG untuk setiap 

kelas 

● dari yayasan sudah 

membentuk KKG 

untuk para guru se-

Indonesia 

● Ya, dengan adanya 

KKG 

● Ya, Dengan 

mengadakan 

kegiatan kkg 

● Ya. Kepsek 

membentuk KKG 

bagi guru sebagai 

wadah 

pengembangan 

pembelajaran bagi 

guru kelas maupun 

studi 

● Ya, dengan  càra 

KKG 

● Kepala sekolah 

melibatkan guru di 

kelompok kerja guru 

● Iyaa. Hal ini 

dilakukan secara 

berkala sesuai 

jadwal yang telah di 

tetapkan 

● ya. baik melalui grup 

wa atau dengan 

melalui rapat 

bulanan 

 

● Kepala sekolah turut membantu 

para mengembangkan komunitas 

pengembangan profesionalitas guru 

melalui Kelompok Kerja Guru 

(KKG). Pada umumnya KKG yang 

terbentuk di sekolah akan di 

konsolidasikan dengan KKG dari 

sekolah lain, sehingga  membentuk 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) yang terdapat di 

kecamatan atau kota. Komunitas 

tingkat sekolah maupun kecamatan 

atau kota sangat berperan dalam 

peningkatan profesionalisme guru. 

Bahkan, beberapa sekolah 

memberikan insentif pendanaan 

bagi guru yang terlibat dalam KKG 

maupun MGMP. Tentu saja hal ini 

merupakan kontribusi besar kepala 

sekolah terhadap pengembangan 

profesionalisme guru. 

● Para guru secara berkala dan rutin 

melakukan pertemuan rapat KKG 

sebagai wadah pembinaan profesi 

di sekolah. Kepala sekolah 

menyambut hangat inisiasi para 

guru yang ingin membentuk KKG. 

D Membangun iklim kerja sekolah yang positif   

1. Apakah Kepala 

Sekolah di 

Institusi 

● Ya,kepsek 

mengawasi 

● Ya,kepsek 

mengawasi 

● Kepala sekolah juga ditemukan 

secara reguler melakukan 

pengawasan dan supervisi di kelas 
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Bapak/Ibu 

menjaga 

keberlangsungsn 

jam belajar? 

Jelaskan! 

keberlangsungan 

jam belajar 

● Ya 

● Iya, memyampaikan 

jadwal pembelahan 

dan melaksanakan 

pendampingan 

● iya, sekolah 

membuat jadwal 

pembelajaran dan 

monitoring bagi guru 

yang akan 

melakukan 

pembelajaran 

● Ya, dibuktikan 

dengan adanya roster 

pembelajaran 

● Ya, Dengan 

menyusun jadwal 

pelajaran 

keberlangsungan 

jam belajar 

● Ya , dibuktikan 

dengan dibuat roster 

● Iya 

● Iya. dengan sangat 

meperhatikan dan 

meonitoring 

kegiatan KBM. 

● ya. dengan cara 

membuat tata tertib 

pembelajaran 

 

ketika guru mengajar sebagai 

upaya menjaga keberlangsungan 

jam mengajar. disamping itu, 

dalam aspek organisasional dan 

kendali mutu, kepala sekolah 

membuat tata tertib yang menjadi 

acuan bagi guru untuk menjaga 

konsistensi keterlaksanaan jam 

pembelajaran secara utuh. 

2. Apakah Kepala 

Sekolah di 

Institusi 

Bapak/Ibu 

mempromosikan 

dan 

memfasilitasi 

pengembangan 

profesional 

guru, seperti: 

pelatihan 

pengembangan 

kompetensi 

guru, komunitas 

praktisi, 

kolaborasi 

dengan sekolah 

lain, dsb.? 

Jelaskan! 

● Ya, kepsek 

menyuruh guru 

untuk ikut serta 

dalam pelatihan 

pelatihan yg 

diadakan baik dari 

pihak dinas maupun 

luar dinas. Untuk 

kemajuan 

pengembangan 

kompetensi guru 

● MAsih belum sering 

● Iya, memotivasi 

guru guru untuk 

mengikuti pelatihan, 

meningkatkan 

kualifikasi 

pendidikan , 

mempromosikan 

guru menjadi kepala 

sekolah, dan 

berkerja sama 

● Ya,kepsek menyuruh 

guru untuk ikut serta 

dalam pelatihan 

pelatihan yg 

diadakan baik dari 

pihak dinas maupun 

luar dinas. Untuk 

kemajuan 

pengembangan 

kompetensi guru 

● Ya, dengan kegiatan 

KKG gugus 

● Iya 

● Iyaa. Hal ini terlihat 

dengan kepala 

sekolah aktif 

memberikan info 

pelatihan dan 

mengutus guru untuk 

mengikuti pelatihan 

yang 

diselenggarakan 

● dalam hal pengembangan 

profesionalisme guru, kepala 

sekolah memberikan peluang dan 

mendorong guru untuk ikut serta 

dalam pelatihan-pelatihan yang 

relevan dan mendukung 

keterlibatan guru dalam kelompok 

kerja guru. hal ini tampak dari 

aktifnya kepala sekolah dalam 

memberikan informasi dan 

membuka akses bagi guru kepada 

program-program pengembangan 

kapasitas guru yang relevan dengan 

program pembelajaran di kelas. 

Meskipun beberapa sekolah subjek 

melaporkan bahwa belum memiliki 

intensitas yang tinggi dalam 

mengikutsertakan guru dalam 

pelatihan pengembangan 

profesionalisme guru. beberapa 

sekolah juga melaporkan adanya 

keterbatasan penggunaan anggaran 

pada pos-pos pengembangan 
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dengan orang tua 

siswa, dunia usaha 

dan dunia 

pendidikan 

● ya ikut terlibat 

● Ya, dengan kegiatan 

KKG Gugus 

● Ya, 

Dengannkegiatan 

KKG Gugus 

dinas pendidikan 

atau pihak lain 

● ya. dengan cara 

kepala sekolah 

sering memberikan 

akses kegiatan 

pelatihan yang bisa 

diikuti oleh guru 

karena ketersediaan dana yang 

terbatas. karenanya pos anggaran 

diutamakan pada aktivitas rutin. 

3. Apakah Kepala 

Sekolah di 

Institusi 

Bapak/Ibu 

menjaga 

ekspektasi kerja 

dan integritas 

kerja yang 

tinggi? 

Jelaskan! 

● Ya, menjaga 

ekspektasi kerja dan 

integras kerja guru 

kelas maupun guru 

bidang studi 

● Ya 

● Iya, melaksanakan 

TUPOKSI, sesui 

kompetensi kepala 

sekolah 

● Ya 

● Ya, dibuktikan 

dengan keikutsertaan 

lomba yg diadakan 

oleh dinas 

pendidikan 

● Ya, Ikut serta dalam 

kegiatan lomba yan 

diadakan oleh dinas 

pendidikan 

● Ya, menjaga 

ekspektasi kerja dan 

integras kerja guru 

kelas maupun guru 

bidang studi. 

● Ya, dibuktikan 

dengan ikut serta 

lomba yang 

diadakan dinas 

● Ya 

● Iyaa. Hal ini terlihat 

dari adanya evaluasi 

kerja yang diadakan 

kepala sekolah 

secara berkala 

● ya. sesuai dengan 

perencanaan yang 

sudah dibuat 

ekspektasi kerja dan integritas yang 

tinggi di sekolah tidak terlalu tampak 

dari data yang terkumpul. beberapa 

sekolah melaporkan ketercapaian 

ekspektasi kerja ditinjau dari evaluasi 

keterlaksanaan program kerja di 

sekolah. namun strategi khusus dan 

tersistem untuk mengendalikan 

kinerja guru dan menghasilkan 

capaian kinerja yang ditargetkan 

belum tampak dijelaskan oleh 

responden. 

4. Apakah Institusi 

Bapak/Ibu 

memberikan 

insentif bagi 

para guru yang 

berprestasi? 

Jelaskan! 

● Ya,kepsek 

memberikan insentif 

kepada guru yang 

berpretasi baik 

berbentuk pujian 

atau pun yang lain 

● Ya 

● Ya,kepsek 

memberikan insentif 

kepada guru yang 

berpretasi baik 

berbentuk pujian 

atau pun yang lain 

● Tidak, memberikan 

cendramata 

● Ya 

Pola pemberian insentif bagi guru 

yang berprestasi berbeda-beda dari 

setiap sekolah subjek. berdasarkan 

data FGD hal ini terjadi karena 

masing-masing sekolah memiliki 

acuan regulasi dan, ketersediaan 

anggaran, dan kultur yang berbeda-

beda. sebagian sekolah 

mengemukakan bahwa guru 

diberikan insentif berupa pujian dan 

pengakuan. ada pula beberapa 
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● Tidak, karena dana 

BOS sudah punya 

juknis tertentu 

● ya, setiap 6 bulan 

sekali. 

● Tidak, namun pihak 

sekolah memberikan 

cendramata 

● Tidak, Tetapi 

pihakbsekolah 

memberikan 

cinderamata 

● Ada. Hal ini 

biasanya dilakukan 

dalam bentuk reward 

saat rapat kerja akhir 

semester. 

● sejauh ini ada 

beberapa, 

diantaranya adalah 

pada saat ada 

perlombaan kelas 

terindah 

 

sekolah yang lain ada yang 

memberikan cinderamata atau 

insentif finansial. sebagian sekolah 

subjek yang lain bahkan tidak 

memberikan insentif dengan alasan 

ketatnya petunjuk teknis penggunaan 

anggaran sehingga pos anggaran 

untuk insentif sulit dialokasikan. 

5. Apakah Institusi 

Bapak/Ibu 

memberikan 

insentif untuk 

belajar dan 

pengembangan 

diri pada guru? 

Jelaskan! 

● Ya,memberikan 

intensif kepada guru 

untuk perkembangan 

pembalajaran 

● Ya 

● Tidak, karena dana 

BOS sudah punya 

juknis tertentu 

● iya, setiap ada 

pelatihan yang 

diikuti guru maka 

akan dibiayai oleh 

sekolah 

● Ya, ketika guru ikut 

serta dalam pelatihan 

diklat 

● Ya, Apabila guru 

tersebut 

sertabpelatihan 

diklat 

● Ya,memberikan 

intensif kepada guru 

untuk perkembangan 

pembalajaran 

● Ya, apabila guru 

tersebut mengikuti 

kegiatan diklat 

● Ya 

● Iya. Dengan cara 

membiayai biaya 

pelatihan - pelatihan 

yang diikuti guru 

● saat ini belum ada 

● disamping itu, untuk program 

pengembangan guru sebagian 

sekolah melaporkan bahwa mereka 

memberikan insentif kepada guru 

berupa pendanaan untuk program-

program pelatihan profesionalisme 

guru. namun, sama halnya dengan 

pemberian insentif prestasi, 

terdapat sekolah yang tidak 

mengalokasikan insentif karena 

keterbatasan anggaran dan 

petunjuk teknis. 

6. Apakah Kepala 

Sekolah di 

Instansi 

Bapak/Ibu 

menjaga 

ketercapaian 

● Ya,slalu menjaga 

agar tujuan sekolah 

yang telah 

ditentukan tercapai 

sesuai dengan target 

yg diinginkan 

● Ya 

● Ya,slalu menjaga 

agar tujuan sekolah 

yang telah 

ditentukan tercapai 

sesuai dengan target 

yg diinginkan 

● Ya, dibuktikan 

dengan 

● Ketercapaian tujuan organisasi 

dikendalikan kepala sekolah 

melalui evaluasi keterlaksanaan 

program pembelajaran maupun 

program kerja lainnya. evaluasi 

tersebut dilakukan dalam rapat 

kerja sekolah yang dilakukan 

secara reguler. umumnya evaluasi 

dilakukan dengan mengacu pada 
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● Iya, dengan 

mengadakan 

pendampingan dan  

evaluasi di setiap 

bulan nya 

● iya, selalu 

disampaikan ketika 

rapat pagi dan rapat 

bulanan 

● Ya, dibuktikan 

dengan 

terlaksananya visi 

misi sekolah, tetapi 

belum terdata 

● Ya, Sudah terlaksana 

sesuai visi dan misi 

sekolah tetapi belum 

terdata 

terlaksananya 

visi,misi tapi belum 

terdata 

● Ya 

● Iyaa. Hal ini akan 

dievaluasi secara 

berkala. Adanya 

coaching dan 

konseling serta rapat 

yang diadakan 

secara berkala 

● Ya 

●  

ketercapaian visi, misi dan tujuan 

sekolah. Beberapa responden 

melaporkan bahwa sekolah 

melakukan pelatihan pada guru 

dalam skala internal sekolah untuk 

mengatasi kendala-kendala yang 

terjadi dalam pelaksanaan tugas. 

dengan demikian terjadi 

pengembangan kapasitas guru 

dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi di sekolah. 

 

  Berdasarkan hasil penelitian melalui kajian teori dan in-depth interview, peneliti 

mendapatkan 4 dimensi kunci dalam gaya kepemimpinan instruksional, yaitu: 

1. Memahami Misi Sekolah  

Kepala sekolah secara berkala melakukan penyesuaian visi, misi, dan tujuan sekolah agar 

mendukung pekerjaan guru dalam mengajar. Adapun cara yang digunakan untuk melakukan 

penyesuaian visi misi adalah dengan mensosialisasikan visi misi kepada warga sekolah, melihat 

kebijakan pemerintah baik dari sisi kurikulum maupun program pemerintah lainnya, melalui 

perumusan bersama guru dan komite, dituangkan dalam program pembelajaran, mendiskusikan 

visi misi bersama guru pada forum rapat, dengan cara melihat kondisi di lapangan (teori dan 

realita) yang akan di tuangkan melalui peraturan dan kebijakan sekolah, dituangkan ke dalam 

program pembelajaran dan budaya kerja di sekolah, melakukan revisi dari hasil evaluasi serta 

disesuaikan dengan kondisi dan situasi yg ada di sekolah. 

  Kerangka kerja yang jelas dan terukur juga dilakukan oleh kepala sekolah dengan cara 

membentuk tim dan memilih koordinator, membuat RKS/RKT sesuai dengan visi, misi dan 

tujuan sekolah serta menyesuaikan dengan evaluasi diri sekolah. Selanjutnya, Kepala 

Sekolah mengkomunikasikan tujuan tersebut kepada guru melalui rapat yang telah 

dijadwalkan sehingga guru-guru bekerja dengan maksimal.  
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2. Pengambilan Keputusan berdasarkan Data dan Terdistribusi 

Kepala sekolah mengambil keputusan berdasarkan data atau hasil penelitian. Secara 

periodik, Kepala sekolah mengumpulkan fakta kegiatan pembelajaran dari guru kelas maupun 

guru bidang studi. Kepala sekolah juga mengadakan supervise setiap bulan. Data yang 

diterima, digunakan untuk melakukan evaluasi dan merancang tindakan. Di era pandemi, Data 

diambil melalui laporan pembelajaran jarak jauh dan laporan tertulis dari guru mengenai 

kegiatan belajar pembelajaran dan kondisi kelas, peserta didik, dan respon orang tua yang 

dikumpulkan secara berkala. 

  Kepala Sekolah mendistribusikan peran kepemimpinan dengan memperkuat keahlian 

memimpin guru untuk meningkatkan kinerja pembelajaran melalui pemberian motivasi, 

arahan dan masukan dengan cara rapat rutin guru, evaluasi guru kelas dan bidang studi yang 

kemudian ditindak lanjuti oleh guru guru kelas dan guru bidang studi. Selain itu, kepala 

sekolah mengupgrade diri melalui pelatihan - pelatihan yang diselenggatakan oleh dinas 

pendidikan.  

3.  Pengelolaan Program Pembelajaran 

Kepala Sekolah secara spesifik melakukan pengawasan dan evaluasi pembelajaran yang 

dilaksanakan guru. Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah biasanya dilakukan secara 

berkala melalui rapat yang telah dijadwalkan, Kepala sekolah memaparkan bagian-bagian 

kinerja guru yang harus ditingkatkan. selanjutnya, evaluasi dan supervisi dilakukan bersama 

dengan pengawas. 

  Kepala Sekolah secara aktif terlibat untuk mengkoordinasi dan mendampingi guru dalam 

pengembangan kurikulum melalui revisi dan pengembangan buku 1 (kurikulum) yang dibantu 

oleh wakil kepala sekolah. Kepala sekolah melakukan koordinasi dan pendampingan 

kurikulum setiap bulan. 

   Kepala Sekolah secara aktif memonitoring perkembangan belajar siswa dengan cara 

melakukan rapat rutin bulanan untuk report progress tiap kelas, termasuk memonitoring 

perkembangan siswa serta disampaikan tindakan apa yang akan dilakukan. 

Selain itu, Kepala Sekolah juga melibatkan guru dalam menstimulasi, mengawasi, dan 

memonitoring proses belajar mengajar yang dilaksanakan guru di kelas dengan cara membuat 
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program belajar sesama teman sejawat, yang disampaikan pada rapat khusus membahas 

perkembangan kinerja guru dalam mengajar 

 Kepala sekolah selalu siap sedia untuk menerima diskusi terkait kendala-kendala yang 

dihadapi guru dalam pembelajaran dan mampu memberikan solusi pemecahan masalah 

dengan cara mengaktifkan KKG dan mendatangkan narasumber maupun pengawas, 

memberikan solusi dari setiap masalah yang muncul dalam pembelajaran, dan melakukan 

coaching konseling dan rapat yang dilakukan secara berkala. 

Kepala Sekolah mengembangkan komunitas/kelompok kerja guru sebagai wadah 

pengembangan staf dengan cara membentuk KKG bagi guru sebagai wadah pengembangan 

pembelajaran bagi guru kelas maupun studi dan dibimbing oleh pengawas. Kepala sekolah 

juga mengarahkan agar guru mengembangkan diri dengan mengikuti seminar dan workshop 

secara daring 

 

4. Membangun Iklim Kerja yang Positif 

Kepala Sekolah menjaga keberlangsungan jam belajar dengan menyusun jadwal pelajaran 

dan melakukan pendampingan. Kepala Sekolah mempromosikan dan memfasilitasi 

pengembangan profesional guru, seperti pelatihan pengembangan kompetensi guru, 

komunitas praktisi, kolaborasi dengan sekolah lain dalam kegiatan KKG Gugus. Kepala 

Sekolah menjaga ekspektasi kerja dan integritas kerja yang tinggi dengan cara membuat 

perencanaan dan mengikutsertakan guru dalam perlombaan yang diadakan oleh Dinas 

Pendidikan. Selanjutnya, Kepala sekolah memberikan piagam dan cenderamata bagi guru 

yang berprestasi. 

Kepala sekolah memberikan insentif untuk belajar dan pengembangan diri guru melalui 

penganggaran dana BOS berupa uang perjalanan sesuai ketentuan dalam setiap pelaksanaan 

Diklat/pelatihan. Kepala Sekolah menjaga ketercapaian tujuan sekolah dengan target-target 

yang terukur melalui ketercapaian visi dan misi yang dievaluasi setiap bulannya. 

 

B. Luaran Penelitian 

1. Submitted Artikel pada International Journal of Management in Education (IJMIE) 

2. Draft HKI Laporan Penelitian    
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BAB VI 

RENCANA KEGIATAN BERIKUTNYA 

 

Adapun rencana tahapan berikutnya dari penelitian ini adalah: 

1. Laporan Penelitian memiliki sertifikat HAKI 

2. Artikel hasil penelitian accepted dan published di Jurnal Internasional Terindeks 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui kajian teori dan in-depth interview, peneliti 

mendapatkan 4 dimensi kunci dalam model kepemimpinan instruksional, yaitu  

1. Memahami visi sekolah 

2. Pengambilan keputusan berbasis data dan terdistribusi 

3. Pengelolaan program pembelajaran 

4. Membangun iklim kerja sekolah yang positif  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan model kepemimpinan 

instruksional di era digital ini kepada : 

1. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah dapat menggunakan model kepemimpinan instruksional dengan 

memperhatikan keempat dimensi kunci model kepemimpinan instruksional. 

2.  Guru 

Guru dapat membantu kepala sekolah dalam merealisasikan model kepemimpinan 

instruksional dengan melakukan kegiatan kooperatif. 

3.  Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lagi model kepemimpinan instruksional 

yang dilengkapi dengan aplikasi. 
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ABSTRACT 

This paper aims to analyze the application of instructional leadership in elementary schools. Instructional leadership 

analysis uses Stronge et al. [1]; Philip Hallinger [2]; Leithwood and Seashore-Louis [3] theoretical framework, which 

refers to four key dimensions, namely: 1) The meaning of the school's mission which is oriented to the learning 

program in the classroom; 2) Principal decision-making based on data and distributive leadership practices; 3) The 

role and commitment of the principal in the management of learning programs, and 4) The role and commitment of 

the principal in building a positive work climate. This study uses explanatory analysis with a qualitative approach to 

analyze instructional leadership in elementary schools. Data were collected using a Focus Group Discussion involving 

principals (N=8) and teachers (N=5) of elementary schools from Medan and Deli Serdang, Indonesia. Data analysis 

techniques use through stages, namely data reduction, data presentation, and concluding. The results revealed that the 

principal in the subject school had a policy direction aimed at learning effectiveness. However, several aspects need to 

be optimized, especially from organizational systems, quality control regulations, and research-based decision-

making. This study recommends principals to be able to maintain their leadership orientation in learning programs, 

maintain good communication with teachers, be committed to developing teacher professionalism, build an effective 

organizational system and control system, conduct research as a basis for decision making, create a conducive 

organizational climate, and collaborate with stakeholders to generate competitive advantage. 

Keywords: Instructional Leadership, Elementary School, Education, Indonesia

1. INTRODUCTION 

Social, science, and technology advances impact 

changing more responsive learning, especially in 

elementary schools. Various information and 

communication media are widely and massively 

available and have potentiality in teaching and learning 

activities. The principal, as a leader, certainly has an 

effective communication strategy to direct teachers to 

achieve optimal performance in learning. The findings 

of previous studies [1–6] indicate that instructional 

leadership is a leadership model that has been practiced 

in schools in North Sumatra. These findings seem to 

contradict some leadership theories that suggest 

practicing a transformational leadership style in 

managing schools [7]. Transformational leadership is 

ideal for school principals because they can consider 

substantial reforms as a form of innovation in school 

management [8]. However, on the other hand, several 

other studies have found that transformational 

leadership cannot clearly affect teacher performance 

improvements which ultimately have implications for 

student learning outcomes [9–12] 

In the cultural context, local communities naturally 

produce instructional characteristics in each individual, 

which in turn, when someone becomes a leader, he will 

tend to have an instructional style [5]. Interestingly, 



  

 

several empirical studies indicate that instructional 

leadership is, in fact, compatible with the characteristics 

of educational organizations [9,12]. However, practicing 

instructional leadership that can spur organizational 

performance is not an easy job. Unfortunately, the 

instructional leadership practiced in North Sumatra is 

still only focused on orders to carry out school routines, 

not on learning innovations or other academic services. 

In fact, for the school's success, the practice of 

instructional leadership cannot only be command-based 

which is not directly related to learning activities. Thus, 

school principals must have strategic thinking so that 

the instructions they provide are of value to the 

organization with a logical and empirical review of the 

needs, capacities, and school environment as the basis 

for their actions [13]. Therefore, this paper aims to 

analyze the application of instructional leadership in 

elementary schools. Instructional leadership analysis 

uses Stronge et al. [1]; Philip Hallinger [2]; Leithwood 

and Seashore-Louis [3] theoretical framework, which 

refers to four key dimensions, namely: 1) The meaning 

of the school's mission which is oriented to the learning 

program in the classroom; 2) Principal decision-making 

based on data and distributive leadership practices; 3) 

The role and commitment of the principal in the 

management of learning programs, and 4) The role and 

commitment of the principal in building a positive work 

climate. 

This issue becomes even more interesting when the 

disruption of technology makes appropriate leadership 

styles even more important. The availability of 

technology opens up opportunities for more flexible 

leadership workspaces. The use of IT will be beneficial 

in developing, planning, determining learning strategies, 

and implementing school strategic programs [14,15], 

which will have implications for improving the quality 

of academic services [16]. At the managerial level, 

school management information systems can help 

principals manage organizational and pedagogical 

aspects such as curriculum performance, learning 

activities, and student achievement [17]. This 

opportunity can bridge the limitations of the principal's 

instructional style. However, if the existing instructional 

style is not innovated, then the opportunity will not 

benefit the school's success. 

2. METHODS 

This study using the qualitative research design with 

an explanatory method [18]. The study was conducted 

on principals (N=8) and teachers (N=5) from 

elementary schools in Medan and Deli Serdang, North 

Sumatra, Indonesia. The Data was collected using Focus 

Group Discussion (FGD) that focus on four key 

dimensions, namely: 1) The meaning of the school's 

mission which is oriented towards learning programs in 

the classroom; 2) Principal decision-making based on 

data and distributive leadership practices; 3) The role 

and commitment of the principal in the management of 

learning programs, and 4) The role and commitment of 

the principal in building a positive work climate. The 

data analysis technique uses data reduction, data 

presentation, and concluding [19]. 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

In analyzing the data, this study reviews the opinions 

of the respondents obtained through FGDs with the 

theoretical framework of instructional leadership 

developed by Stronge [1]; Philip Hallinger [2]; 

Leithwood, and Seashore-Louis [3]. The review refers 

to four key dimensions, namely: 1) Meaning of School 

Mission which is oriented towards classroom learning 

programs; 2) Principal decision-making based on data 

and distributive leadership practices; 3) The role and 

commitment of the principal in the management of 

learning programs, and 4) The role and commitment of 

the principal in building a positive work climate. 

3.1. Results 

3.1.1. Define the School Mission 

Overall, respondents reported that principals in their 

institutions designed the school's vision, mission, and 

goals to be oriented towards classroom learning 

programs. Thus, the mission and goals of the school 

lead directly to efforts to produce effective learning. 

However, some subject schools use a top-down 

approach in formulating the vision, mission, and goals. 

Meanwhile, several other subject schools have used a 

bottom-up approach by involving teachers in 

formulating the school's vision, mission, and goals. In 

addition, the formulation of objectives refers to 

government regulations and curriculum designs that the 

government has determined. So that even though it is 

oriented to classroom learning, the school's vision, 

mission, and goals are still subject to the direction of 

government policy, in this case, the Ministry of 

Education and Culture. 

Furthermore, the results of the FGD revealed that the 

subject schools generally reduced the organization's 

vision and mission into work programs with a target 

time of achievement per semester. The results of the 

formulation of the work program are socialized to 

teachers and involve teachers in implementing the work 

program by determining the implementing coordinator 

and his team. The progress of the work program 

achievement is evaluated at regular work meetings 

every month. At work meetings at the beginning of the 

year and the semester, school leaders communicate 

organizational goals and work programs. The division 

of tasks is generally ordered after the socialization to 

implement the work program following the 



  

 

competencies possessed by the teacher. In addition, the 

school also regularly evaluates learning in the previous 

semester and organizes coaching for refreshment for 

teachers and to improve the quality of learning in the 

year and or semester that will run. 

3.1.2. Principal Decision Making and 

Distributive Leadership  

Based on the data reported by the respondents, the 

principal collects data every month through self-

reporting by the teacher. In addition, each teacher is 

asked to report the results of their performance in the 

meeting. Several schools have also used periodic and 

well-documented written reporting instruments. 

In terms of distribution of leadership, in normal 

learning conditions (face to face), the principal always 

distributes responsibilities to teachers according to their 

field of expertise. In this process, there is distributive 

leadership. However, during the pandemic, the 

distribution of leadership is constrained because cannot 

do several tasks remotely, and the implementation of 

some activities was limited due to not being able to do it 

online. However, both in normal conditions and in a 

pandemic like today, principals tend to be supportive 

and help find solutions when teachers face learning 

problems. 

3.1.3. Principal's Role and Commitment in 

Management of Learning Programs 

Supervision from the principal in the teacher's 

supervision and evaluation of learning has 

predominantly been carried out by the principal. 

However, during the current pandemic, school 

principals do not optimally supervise and evaluate 

learning. There are several obstacles in online learning 

during the pandemic, especially device problems and 

internet package costs. These technical constraints occur 

in various institutions, so that problems are not always 

found quickly and effectively. So that both school 

principals and teachers tend to experience difficulties 

due to communication mediated by this technology. 

Under normal circumstances, teachers receive regular 

monitoring and evaluation every month to support the 

learning process. During online learning during the 

pandemic, teachers and school principals create 

discussion groups using the Whatsapp application. So 

that it effectively supports communication in 

supervision and learning in the classroom. 

In developing learning programs, principals are also 

assisted by vice principals regularly and actively assist 

teachers in developing curriculum in the field of study. 

In this case, the teacher feels very helped by the 

principal and vice-principal because they coordinate 

with each other in preparing the curriculum for the field 

of study. The principal also provides communication 

and discussion space during monthly meetings and 

training to communicate and discuss curriculum 

development. 

The principal actively monitors student learning 

progress through random learning supervision and 

directly observes student learning activity. In teacher 

council meetings, the principal also monitors student 

development through the achievement of student 

learning competencies. If there are students who 

experience a decrease in the achievement of 

competence, they will discuss the corrective actions to 

be taken with students who have problems in learning 

development. The teacher's progress of student learning 

is reported periodically to the principal every month or 

at teacher council meetings. 

In stimulating and supervising the learning process, 

the principal delegates to teachers in the field of study, 

counseling guidance teachers, and vice-principals to 

observe student learning progress. The involvement of 

teachers and vice-principals will provide a variety of 

useful information on improving the learning process, 

which will have an impact on improving teacher 

performance. 

Counseling guidance teachers and vice-principals 

greatly helped the teachers to stimulate and supervise 

the learning process. If there are students who have 

problems in learning, the teacher in the field of study is 

the front line to provide assistance and direction. 

However, if this does not work, the counseling teacher 

will conduct an individual guidance program for the 

student. All mentoring activities carried out by the study 

teacher and counseling guidance teacher intensively 

coordinate with representatives of the academic field. 

The principal openly and actively accepts complaints 

about the obstacles faced by teachers in learning. 

Assisted by representatives of the academic field, the 

teacher will discuss their problems in learning, and 

appropriate solutions are sought to resolve these 

obstacles—quick responses from principals and vice-

principals in resolving the obstacles faced by teachers in 

learning. Regulations and facilities in schools provide 

space for teachers to get protection and assistance in 

solving learning problems. 

The principal also helps develop the teacher 

professional development community through the 

Teacher Working Group (in Bahasa: Kelompok Kerja 

Guru-KKG). In general, the KKG formed in schools 

will be consolidated with KKG from other schools, thus 

forming a Subject Teacher Consultation (in Bahasa: 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran-MGMP) located in 

the sub-district or city. Thus, communities at the school 

and sub-district or city levels play a significant role in 

increasing teacher professionalism. In fact, some 

schools provide financial incentives for teachers 

involved in the KKG and MGMP. Of course, this is a 



  

 

major contribution of the principal to the development 

of teacher professionalism. In addition, teachers 

regularly and regularly hold KKG meetings as a forum 

for professional development in schools. In this regard, 

the principal warmly welcomes the initiation of teachers 

actively involved in development activities in the KKG. 

3.1.4. Principal's Role and Commitment in 

Building a Positive Work Climate 

The data from the FGD show that the principal 

regularly supervises and supervises the classroom when 

the teacher teaches to maintain the continuity of 

teaching hours. In addition, in terms of organizational 

and quality control, school principals make rules that 

serve as a reference for teachers to maintain consistency 

in implementing learning hours as a whole. 

In terms of teacher professional development, 

principals provide opportunities and encourage teachers 

to participate in relevant training and support teacher 

involvement in teacher working groups. this can be seen 

from the activeness of the principal in providing 

information and opening access for teachers to teacher 

capacity-building programs relevant to classroom 

learning programs. However, several subject schools 

reported not having a high intensity in involving 

teachers in teacher professional development training. 

Some schools also reported limited use of the budget at 

development posts due to the limited availability of 

funds. Therefore, budget items are prioritized on routine 

activities. 

Furthermore, work expectations and high integrity in 

schools are not very evident from the data collected. 

Several schools reported the achievement of work 

expectations in evaluating the implementation of work 

programs in schools. However, the respondents have not 

clearly explained the specific and systematic strategies 

to control teacher performance and produce targeted 

performance achievements. 

The pattern of providing incentives for teachers who 

excel differs from each subject school. Based on FGD 

data, this happens because each school has different 

regulatory references, budget availability, and culture. 

Some schools stated that teachers were given incentives 

in the form of praise and recognition. Several other 

schools provide souvenirs or financial incentives. 

However, some other subject schools did not even 

provide incentives due to the strict technical guidelines 

for using the budget. In addition, the budget items for 

incentives were difficult to allocate. 

In addition, some schools reported that they 

provided incentives to teachers in the form of funding 

for teacher professionalism training programs for 

teacher development programs. However, similar to 

providing achievement incentives, some schools do not 

allocate incentives due to budget constraints and 

technical guidelines. 

The principal controls the achievement of 

organizational goals by evaluating the implementation 

of learning programs and other work programs. The 

evaluation is carried out in regular school work 

meetings. In general, evaluation is carried out 

concerning achieving the school's vision, mission, and 

goals. Several respondents reported that schools 

conducted teacher training on an internal school scale to 

overcome obstacles in the implementation of 

assignments. Thereby developing the capacity of 

teachers to achieve organizational goals in schools. 

3.2. Discussion 

The virtue of Instructional leadership in educational 

entities is the direction of leadership aimed at the 

effectiveness of instructional programs [20]. This 

meaning is different from instructional leadership, 

commonly known in the private sector, interpreted as 

command-based leadership. Instructional leadership in 

education is considered appropriate and important 

because the key activity of educational organizations is 

learning activities in the classroom. Therefore, schools 

must change the direction of orders to maximize 

organizational functions to grow organizational value 

and, in turn, achieve the expected school goals [20]. 

Based on these references, the schools that are the 

subjects of this research have a vision, mission, and 

goals specifically concentrated on learning activities in 

the classroom. However, respondents seem not yet 

familiar with this conception of instructional leadership 

because they still have a bias in meaning with 

instructional leadership, which has been understood in 

the private sector. 

Furthermore, the directions and decisions taken by 

the principal to achieve the goals have indeed been data-

oriented through teacher reporting at work meetings 

every month. However, researchers have not found a 

systematic and documented control related to evaluating 

the achievement of work programs. So that supervision 

is still carried out on an activity-based basis and has not 

been based on documented outputs. Indeed, Murphy et 

al. [21] conceptualized that instructional leadership can 

be implemented in two ways, namely direct and 

indirect. Indirect implementation is carried out by 

developing policies and regulations that function to 

control teachers' teaching performance. In contrast, 

direct implementation is carried out by direct 

communication through meetings, supervision, and 

direct reprimands. In this case, the principal practices 

direct interaction with the teacher in his instructional 

leadership practice. 

Although the policy direction focuses on one aspect, 

namely learning. However, implementing instructional 



  

 

leadership that optimizes all school resources to either 

directly or indirectly support learning activities is a 

complicated matter. From the research findings, it 

appears that the center of activity is located at work 

meetings, regular meetings at the beginning of the year, 

teacher coaching, distribution of responsibilities, and 

teacher supervision. Respondents have not discussed 

infrastructure, availability of literature, continuous 

classroom action research, research-based principal 

decision making, the collaborative works between 

schools, and strategic programs that are superior to 

effective learning activities. Hallinger and McCary [13] 

stated that Instructional leadership is a complex role that 

depends on personal, contextual, and organizational 

factors. Thus, besides good interactions between 

teachers and principals, principals must design a 

complex organizational system and collaboratively 

become the main and support system in instructional 

leadership. So that the school does systematically seems 

to optimize learning activities in the classroom. 

Finally, principals were found to have the 

willingness and support to communicate and help 

teachers solve learning problems. Several subject 

schools have also shown their commitment to providing 

access and incentives for teacher competency 

development and incentives for teachers who excel, 

although at different scales. This practice is in line with 

the views of Blasé and Blasé [22], which state that 

instructional leadership can be effective if the principal 

has good communication with teachers, is committed to 

developing teacher professionalism and fosters teacher 

reflection. These three aspects will be useful in 

producing high-quality learning, namely through 

developing the quality of teaching and learning, 

monitoring student progress, and making continuous 

adjustments to increase success [23,24]. So, in general, 

the subject schools have practiced instructional 

leadership in certain contexts, especially in the direction 

of the principal's policy aimed at learning effectiveness. 

However, several aspects need to be optimized, 

especially from the organizational aspect and the 

leadership system. 

4. CONCLUSION 

This study aims to explore the application of 

instructional leadership in elementary schools in the 

digital era. In general, the study results revealed that the 

principal in the subject school had a policy direction 

aimed at learning effectiveness. Besides, the leadership 

attitude practiced by the subject principal also fulfills 

the four dimensions of instructional leadership in certain 

indicators. However, several aspects need to be 

optimized, especially from organizational systems, 

quality control regulations, and research-based decision-

making. 

Based on the results of this study and the 

instructional leadership literature, good communication 

skills, resolve conflicts, create trust to develop human 

resources, and produce good school quality management 

are important aspects for successful instructional 

leadership [15-17, 20]. -24]. Therefore, this study 

recommends principals to be able to maintain their 

leadership orientation in learning programs, maintain 

good communication with teachers, be committed to 

developing teacher professionalism, build an effective 

organizational system and control system, conduct 

research as a basis for decision making, create a 

conducive organizational climate. And collaborate with 

stakeholders in generating a shared competitive 

advantage. Further research can explore more in the 

practice of instructional leadership in North Sumatra 

with in-depth interviews or ideographic studies. 
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